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A.LatarBelakangMasalah

Padaeramodern,dalam mengelolaMasjidpunharusdibekali

denganilmumanajemenagarmasjiddapatberjalandenganbaikdan

peran masjid tercapai.Oleh sebab itu pengelolaan masjid harus

dilakukansecaraprofesionaldanmenujupadamanajemen,sehingga

dapatmengantisipasiperkembangan yang terusmenerusberubah

dalam masyarakatyangberkembang,majudanberkualitas.

Masjid merupakan tempatorang berkumpuldan melakukan

kegiatan sepertisalat berjamaah,dengan tujuan meningkatkan

silaturahmidikalanganmuslimin.DimasaNabisaw.masjidmenjadi

pusatsentralkegiatankaum muslimin.Masjidjugamerupakanajang

halaqahataudiskusi,tempatmengaji,danmemperdalam ilmu-ilmu

pengetahuanagamaatauumum.

SebagaimanaAllahswt.berfirmandalam QS.at-Taubah/9:18

هَلّٰلا الَّاِ شَخْيَ مْلَوَ ةَوكٰزَّلا ىتَاٰوَ ةَولٰصَّلا مَاقَاَوَ رِخِاٰلْا مِوْيَلْا وَ بِهِلّٰلا نَمَاٰ نْمَ هِلّٰلا دَجِسٰمَ رُمُعْيَ اِامَنَّ

نَيْدِتَهْمُلْا نَمِ اوْنُوْكُيَّ نْاَ كَىِٕلٰۤواُ ىسٰٓعَفَۗ

Artinya:

“Yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang

beriman kepada Allah dan harikemudian,serta tetap mendirikan



shalat,menunaikan zakat dan tidak takut selain Allah,maka

merekalahorang-orangyangdiharapkantermasukgolonganorang-

orangyangmendapatpetunjuk”.

Ayatdiatasmenggambarkankualitaskaum yangada,danjuga

menjelaskantentangpemahamandanpengamalannilai-nilaiajaran

islam. Melalui masjid masyarakat dapat memajukan dan

mengembangkantradisisilaturahmidansalingbertukarpikiranuntuk

memecahkanmasalah-masalahyangadadisekitar.

DizamanRasulullahsaw,masjidadalahsuatutempatyang

digunakandalam berdakwah,inimembuktikanbahwamasjidsangat

pentingfungsinyadalam menyiarkanagamaIslam.Makakegiatan

dakwahmerupakansuatuyangmuliadidalam ajaranIslam danmasjid

menjadisaran yang tepatuntuk melaksanakan berbagaikegiatan

dakwah.Jadi,masjiddimasaRasulullahsaw tidakhanyadigunakan

sebagaitempat salat saja,tetapijuga sebagaitempat untuk

mempererattalisilaturahim antarmuslimindanmeningkatkaniman

kaum muslimin.

Sampaisaatinifungsimasjidmasihterbatashanyasebagai

tempatibadah,sedangkan fungsilainnya sepertisebagaitempat

pembinaan umat,untuk tempatpeningkatan iman dan taqwa juga

meningkatkat kualitas kehidupan yang meliputi kesejahteraan

kehidupan,ekonomi,gotongroyongdanibadahsosiallainnya,dalam

menambah wawasan keagamaan dan proses pemahaman moral



sangatdipengaruhiolehfaktorlingkungan,baiklingkungankeluarga

maupunlingkungansosial.

Islam sebagaimanaagamayangmenjadipedomanhidupbagi

manusiamencakupseluruhkehidupanmanusia.Disampingsebagai

pedomanhidup,Islam menurutparapemeluknyajugasebagaiajaran

yang harus didakwahkan dan memberikan pemahaman berbagai

ajaranyangterkandungdidalamnya.Saranayangdapatdilakukan

dalam mentransformasikan nilai-nilaiagama tersebutantara lain

melaluimajelis taklim yang berfungsimemberikan pemahaman

tentangnilai-nilaiajarantersebut.Agardapatmeningkatkankualitas

majelis taklim,maka keberadaaan manajemen sangatberperan,

manajemen yang baik didalamnya terdiri dari perencanaan,

pengorganisasian,pelaksanaansertapengawasan.

Denganmanajemenmajelistaklim dijalankan denganbaik,

makakegiaandakwahakanberjalandenganlancar.Karenadidalam

manajemenadafungsi-fungsiuntukmemperlancarkegiatanmajelis

taklim,yaitu planning (perencaan),organizing (perorganisasian),

actuating (pelaksanaan),dan controling (pengawasan),yang lebih

dikenaldengansebutanPOAC.

Berdasarkan observasi awal yang telah penulis lakukan

kegiatanmajelistaklim yangdilaksanakandiMasjidJamiQomaruddin

Banjarmasinmerupakanprosespendidikanyangmengarahkepada

internalisasi nilai-nilai agama sehingga masyarakat mampu



melaksanakantatanannormatifyangmerekapelajaridalam realitas

kehidupan sehari-hari.Tujuan daridiadakan majelis taklim ialah

tempat pembentukan jiwa dan kepribadian yang agamis yang

berfungsisebagaistabilisatordalam seluruhgerakaktivitaskehidupan

umatIslam.

Pelaksanaannyaparapengurusmajelistaklim diMasjidJami

Qomaruddinmelakukanperencanaanpadasetiaptahunnya,sebelum

melaksanakan kegiatan para pengurus mengadakan rapatdan

menunjukseksi-seksikeagamaanagarpelaksanaanmajelistaklim

dapatberjalandenganbaik.Pengawasankegiatanmajelistaklim juga

diawasioleh ketua masjid setempat.Banyaknya jamaah yang

mengikutimajelistaklim diMasjidJamiQomaruddinmenandakan

bahwa adanya dorongan dalam dirimasyarakatsehingga banyak

jamaahyangaktifmengikutikegiatanuntukbelajarilmu-ilmuagama.

Dengan itu pengurus masjid berperan untuk meningkatkan

kegiata majelis taklim diMasjid JamiQomaruddin dengan cara

menjalankanfungsi-fungsidalam manajemen.Denganitukegiatan

majelistaklim bisaditingkatkandandapatmencapaitujuanuntuk

jamaahnyabertambahilmu-ilmukeagamaannya.

Pemaparanuraianlatarbelakangdiataspenulismerasatertarik

untukmenelitilebihdalam lagiyangakanpenulistuangkandalam

bentukskripsiyangberjudulManajemenMajelisTaklim MasjidJami

QomaruddinBanjarmasin.



B.FokusMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,yangmenjadifokus

permasalahan ialah bagaimana manajemen majelis taklim Masjid

JamiQomaruddinBanjarmasin?

C.TujuanPenelitian

Tujuanpadapenelitianiniialahuntukmengetahui:manajemen

majelistaklim MasjidJamiQomaruddinBanjarmasin.

D.SignifikansiPenelitian

1.ManfaatTeoritis

a)Untukmenambah penerapan ilmu tentang ilmu manajemen

masjid.

b)Sebagai tambahan pengetahuan dalam mengembangkan

wawasankeagamaanmasyarakat.

c)Penelitianinidiharapkanmampumemberikankontribusiteoritis

dalam bidangmanajemen,khususnyamanajemenilmudakwah.

d)Penelitianinidiharapkanmampumengembangkanteoridan

konseptentangpengorganisasian,kepemimpinan,koordinasi,

danevaluasidalam konteksmajelistaklim.

2.ManfaatPraktis



a)Penelitianinidiharapkandapatmenjadibahanrujukanbagi

mahasiswa maupun pihak lain yang ingin menelititerkait

manajemenmajelistaklim.

b)Penelitianinidiharapkanmenjadibahanpertimbangandan

masukanbagisetiapmajelistaklim,khusunyamajelistaklim

Masjid JamiQomaruddin. Sehingga penelitian inibisa

menjadibahan untuk mengevaluasikekurangan yang ada

padasuatumajelistaklim.

E.DefinisiOperasional

Definisioperasionaldalam penelitianialahuntukmemperjelas

darijudulyangdiambilolehpenulis.Penulismemberikanbeberapa

istilahsebagaiberikut:

1.Manajemen

Manajemenialahmengelolasuatukegiatanuntukmencapaisuatu

tujuan dengan menjalankan perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan,dan pengawasan.Manajemen menurutberantas

adalahprosesataukerangkakerjayangmelibatkanbimbingan

atau arahan suatu kelompok orang kearah tujuan-tujuan

organisasi.

2.Majelistaklim

Majelis taklim ialah tempat melaksanakan pengajaran atau



pengajian ajaranIslam.Majelistaklim jugamerupakan sarana

dakwahyangbercorakislam sertamempunyaiperansentralpada

pembinaan danpeningkatan kualitashidup umatislam sesuai

tuntunanajaranislam.Denganadanyamajelistaklim,masyarakat

dapatmendalamidanmemahamiajaranislam.

3.MasjidJamiQomaruddinialahmasjidyangberalamatdijalan

Prona1PemurusBaruBanjarmasin

Jadi,yangdimaksuddalam penelitiandisiniialahpengelolaan

ataupengaturanpengurusmajelistaklim MasjidJamiQomaruddin

dalam melaksanakanpengajaranataupengajianagamaIslam yang

terdiridaripengajianilmufiqih,tasawuf,tauhiddanlain-lain.

F.PenelitianTerdahulu

Beberapapenelitianterdahulutelahdilakukanuntukmengkaji

tentangmanajemenmajelistaklim dalam bentukpenelitianlapangan

telahdilakukanolehbeberapapenelititerdahulu.Penelitian-penelitian

tersebuttelahdilakukanoleh:

1.BagusSuryoDiPutro,tesisiniberjudulManajemenDakwahMajelis

Taklim BaiturrahmanKelurahanDuriTimurKecamatan Mandau

KabupatenBengkalis,Penelitianinidilatarbelakangiolehjumlah

anggotaMajelisTaklim Baiturrahmandariwaktukewaktukian

mengalamipenurunan.Makadalam penelitianinipenulisingin



melihatsejauhmanaManajemenDakwahyangdilakukanoleh

MajelisTaklim Baiturrahmandalam mengelolaorganisasiMajelis

Taklim Baiturrahman,Subjek penelitian iniadalah Pengurus

organisasi dakwah Majelis Taklim Baiturrahman Kota Duri.

Selanjutnya yang menjadiobjek pada penelitian iniadalah

ManajemendakwahyangdilakukanolehorganisasiMajelisTaklim

Baiturrahman.Jenispenelitianiniadalahdeskriptifkualitatifyang

memaparkansecarasistematismengenaipermasalahanyangada

dalam penelitian.Adapuntujuandaripenelitianiniialahuntuk

mengetahuaibagaimanaManajemendakwahyangdilakukanoleh

organisasi Majelis Taklim Baiturrahman. Informan dalam

penelitianiniberjumlah2orangdiantaranya,KetuadanSekretaris.

Datadikumpulkanmelaluiobservasi,wawancaradandokumentasi

sertadianalisasecaradeskriptifkualitatif.Berdasarkanmetode

diatasdiketahuibahwamanajemendakwahyangdilakukanoleh

organisasiMajelis Taklim Baiturrahman masih belum optimal.

Dalam penentuan rencana kegiatan organisasiMajelis Taklim

Baiturrahmanbelum menetapkanprogram kegiatansecaratertulis

danterstrukturyangdituangkandalam dalam bentukprogram

kerja.1

1Bagus Suryo Di PutroManajemen Dakwah Majelis Taklim Baiturrahman

KelurahanDuriTimurKecamatanMandauKabupatenBengkalis.Skripsi,UniversitasIslam

NegeriSultanSyarifKasim Riau2018.



2.MiftakhulJannah,skripsiiniberjudulManajemenDakwahPada

MajelisTaklim DiPondokPesantrenNurulMubinBalongpanggang

Gresik.Persoalan yang akan dikajidalam skripsiiniadalah

ManajemenDakwahPadaMajelisTaklim diPondokPesantren

NurulMubinBalongpanggangGresik(dalam BidangPerencanaan,

Pengorganisasian, dan Kepemimpinan).Untuk mengungkap

persoalan tersebutsecara menyeluruh dan mendalam,dalam

penelitianinidigunakanlahmetodedeskriptifkualitatifagarbisa

menggambarkandanmengungkapkanfaktadandatayangada

dalam manajemen dakwah yang dilakukan dalam organisasi

majelistaklim NurulMubin.Kemudian data tersebutdianalisis

berdasarkan manajemen organisasi islam yang meliputi

perencanaan,pengorganisasian,serta kepemimpinan.Sehingga

bisa mengungkap manajemen dakwah yang dilakukan dalam

melaksanakan kegiatan dimajelis taklim NurulMubin.Dari

penelitianiniditemukanbahwa(1)Perencanaandalam Majelis

Taklim NurulMubinbertujuanuntukmenyebarkanajaranIslam

sehingga seluruh kegiatan yang dilaksanakan berdasarpada

syariatIslam.(2)Pengorganisasiandalam MajelisTaklim Nurul

Mubinberjalanmengikutiprogram yangdibutuhkanolehanggota

jamaahnya,dimanastrukturkepengurusanyangterbentukselama

inimerupakananggotajamaahyangbersediamenjalankantugas

danwewenangsecarasukarela.(3)kepemimpinandalam Majelis



Taklim NurulMubin lebih bersifatinstruktif karena kuatnya

pengaruh pengasuh majelis yang dijadikan panutan setiap

jamaah.2

3.PutriWahyuni,skripiiniberjudulPerencanaan Dakwah Majelis

Ta’lim Al-HikmahBandarLampung,Rencanasebagaisuatuarah

tindakan dimana sudah ditentukan terlebih dahulu. Dari

perencanaan iniakan mengungkapkan tujuan-tujuan organisasi

dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan guna mencapaitujuan

dalam menentukan perencanaan yang baik,serta memahami

kelebihan dan kekurangan dariperencanaan dakwah majelis

taklim Al-Hikmah.Pengumpulan data,penulis menggunakan

metode pendekatan kualitatif yaitu mendeskripsikan

permasalahandanfokuspenelitian.Denganpendekatandeskriptif,

analisis data yang diperoleh berupa kata-kata,gambar,dan

perilaku.Pemaparannya harus dilakukan secara objektifagar

subjektivitas peneliti dalam membuat interpretasi dapat

dihindarkan.Metode yang dilakukan yaitu metode wawancara,

pengamatan,dan dokumentasi.Berdasarkan tempatpenelitian,

penelitian inimenggunakan jenis penelitian lapangan (field

research),yaitupenelitianyanglangsungdilakukandilapangan

ataupadaresponden.Bertujuanuntukmempelajarisecaraintensif

2MiftakhulJannahManajemendakwahpadamajelistaklim dipondokpesantren

NurulMubinBalongpanggangGresik,skripsiUINSunanAmpelSurabaya2016.



tentanglatarbelakangkeadaansekarang,daninteraksilingkungan

sesuatuunitsosial,individu,kelompok,lembaga,ataumasyarakat.

Setelahdatadiolahdandiklasifikasikan,makatahapberikutnya

data tersebut akan dianalisa dengan peristiwa kongret itu

digeneralisasi yang mempunyai sifat umum. Menyusun

perencanaan yang diawalidengan penentuan dan perumusan

sasaranagartercapaisesuaidengantujuan.Begitupuladengan

penyusunan tindakan dakwah yang dalam ini menyangkut

penentuanwaktu,tempat,da‟i,biaya,danfasilitaspelaksanaan

kegiatandakwah.Akantetapidalam pelaksanaanperencanaan

dakwah Majelis Taklim Al-Hikmah tidak menetapkan suatu

penggunaanperkiraandanperhitunganmasadepan.Analisisyang

penulislakukan,dapatpenulissimpulkanbahwaMajelisTaklim Al-

HikmahBandarLampungdalam prosespenyusunperencanaan

kegiatandakwahdenganmenentuandanmerumuskansasaran

dalam rangkapencapaiantujuandakwah,menetapantindakan-

tindakandakwahdanprioritaspelaksanaan,menerapkanmetode

dakwah,menentuandanmenjadwalanwaktu,menetapanlokasi

atautempatdakwah,menetapanbiaya,fasilitas,danfaktor-faktor

lain yang diperlukan bagipenyelenggaraan dakwah.Namun

pengurus dalam merencanakan kegiatan dakwah tidak

menggunakanperkiraandanperhitunganmasadepan.3

3PutriWahyuni,Perencanaan Dakwah Majelis Ta’lim Al-Hikmah



Penelitian-penelitiantersebutdiatasyangtelahdilakukanoleh

ketigapenelitiadasedikitkesamaandalam halkontenpenelitiannya

yaitu berhubungan dengan manajemen majelis taklim. Namun

terdapatperbedaanyangsangatjelasdenganpenelitianyangakan

penulislakukan.Perbedaantersebutterdapatpadabeberapaaspek:(1)

Tempatdanwaktupelaksanaanyangberadadiwilayahyangberbeda.

(2)Subjekpenelitianyangakandilaksanakanjugasangatberbeda.

G.SistematikaPenulisan

Untukmemberikan gambaran mengenaiisibahasan skripsiini,

makapenulisakanmenguraikansistematikapembahasansebagaiberikut:

BABIPendahuluan,yangberisipenjelasantentanglatarbelakang

masalah,fokus permasalahan,tujuan penelitian,signifikasipenelitian,

definisioperasional,penelitianterdahulu,dansistematikapenulisan.

BABIILandasanTeori,yangberisipenjelasantentangpengertian

danfungsi-fungsimanajemendanpengertianmajelistaklim.

BABIIIMetodePenelitian,yangberisitentangpendekatandanjenis

penelitian,subjekdanobjekpenelitian,lokasipenelitian,datadansumber

data,teknikpengumpulandata,analisisdatadanpengecekankeabsahan

data.

BABIVHasilPenelitiandanPembahasan

BABVPenutupyangberisisimpulandansaran-saran.

BandarLampung,skripiFakultasDakwahdanIlmuKomunikasiUniversitasIslam Negeri
RadenIntanLampung2020




